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Kata Pengantar

Alhamdulillah, setelah diterbitkan sejak akhir tahun 2007 Rekayasa Lalu-Lintas
Edisi Pertama telah digunakan sebagai bahan ajar untuk Mata Kuliah Rekayasa
Lalu-Lintas di berbagai Perguruan Tinggi baik Negeri maupun Swasta. Banyak
masukan yang diterima penulis berupa koreksi maupun usulan substansi.
Penyajian dari beberapa tabel dan gambar disempurnakan agar lebih mudah
dipahami. Isi beberapa bab diperbaharui sesuai perkembangan terakhir
peraturan perundangundangan dan beberapa hasil penelitian terbaru penulis
dan penelitian mahasiswa program sarjana dan doktoral yang dibimbing
penulis.

Beberapa perubahan pada edisi ke-3 ini adalah perubahan di bidang
perundang-undangan, terkait dengan berlakunya Undang-Undang No. 22
Tahun 2009 tentang Lalu-Lintas dan Angkutan Jalan yang menggantikan
Undang-Undang No.14 Tahun 1992. Pada edisi kedua sebelumnya sudah
disampaikan beberapa peraturan perundangan baru turunan Undang-Undang
No0.22 Tahun 20009. Kemudian Pemerintah kembali memberlakukan beberapa
peraturan perundangan baru yang pada saat edisi kedua disusun belum
diterbitkan. Hal-hal mengenai peraturan perundangan baru tersebut akan
disampaikan pada Bab 2 dan 9 edisi ke-3 ini. Selain itu pada Bab 5 telah
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dilakukan perbaikan penjabaran rumus permodelan kinerja lalu-lintas serta
contoh hitungannya agar lebih mudah dipahami.

Buku ini tentunya masih membutuhkan peningkatan kualitas di sana-
sini baik dari segi substansi maupun penyajian. Saran dan masukan dari
pembaca sangat saya harapkan. Terima kasih saya ucapkan kepada Indeks
yang memfasilitasi penerbitan buku edisi kedua ini. Secara khusus penulis
mengucapkan terima kasih kepada Saudara Madyaswanto Budi Wicaksono
yang membantu menyiapkan sejumlah gambar, memeriksa ulang seluruh
bagian buku dan berbagai hal rinci lainnya. Kepada Saudara Suyatno yang
memfasilitasi pendistribusian buku ini baik di lingkungan Universitas
Tarumanegara maupun di lingkungan eksternal saya ucapkan terima kasih.
Kepada pimpinan, rekan-rekan dan mahasiswa di lingkungan Universitas
larumanegara saya ucapkan terima kasih atas dukungan yang diberikan.
Terima kasih atas doa dan dukungan dari yang aku sayangi istriku Tien
Sapariyah serta ketiga putraku Naufal, Hanif dan Igbal.

Depok, Mei 2015
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